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YLKI Minta Pemerintah Utamakan Penanganan Korban 
Buyat 
 
Jakarta-RoL-- Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) mendesak 
pemerintah mengutamakan penanganan cepat terhadap korban penderita 
penyakit minamata yang diduga akibat pembuangan limbah PT Newmont 
Minahasa Raya (NMR) di Teluk Buyat, Sulawesi Utara (Sulut), dan 
dampaknya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat 
setempat. 

"Jangan pemerintah ribut dan berpolimik soal itu minamata atau bukan, 
yang penting manusia yang sakit di Teluk Buyat itu harus ditolong  dulu," 
ujar Ketua YLKI Indah Suksmaningsih kepada Antara, di Jakarta,  Rabu 
(28/7). 

Menurut dia, bila penanganan terhadap masyarakat Teluk Buyat yang 
diduga kena penyakit minamata menunggu sampai ada kepastian hasil 
laboratorium dan pengujian lainnya,  maka penderita penyakit tersebut 
akan semakin menderita. 

Belum lagi, lanjut Indah, dampak kasus tersebut bagi kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat setempat yang semakin memperparah kondisi 
masyarakat sekitar yang selama ini hidup dari hasil menangkap ikan di 
teluk yang diduga tercemat limbah logam berat dari PT NMR. 

"Akibat kasus tersebut, mata pencaharian masyarakat sekitar yang hidup 
dari bernelayan terganggu, karena hasil tangkapan mereka pun tidak bisa 
dijual ke daerah lain. Sementara mereka juga tidak tahu harus mencari 
nafkah dari mana karena sudah terbiasa bernelayan. Hal itu harus 
menjadi perhatian dan prioritas pemerintah pula agar masyarakat tidak 
semakin menderita," ujar Indah. 

Ia menegaskan, dalam kasus dugaan pencemaran lingkungan akibat 
limbah logam berat tersebut yang paling menderita adalah masyarakat, 
karena itu pemerintah harus memprioritaskan pengobatan masyarakat 
yang sakit dan membantu memperbaiki lingkungan di daerah itu karena 
berdampak buruk bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat setempat.   

Pada bagian lain, Indah juga menilai dalam penelitian dan pengujian 
apakah benar lingkungan perairan di Teluk Buyat tersebut tercemar 
limbah logam berat MNR, pemerintah juga perlu memberi kesempatan 
kepada berbagai laboratorium untuk melakukan pengujian. 

"Semakin banyak yang menguji dengan berbagai keragaman alat yang 
mereka miliki, semakin baik, karena hasilnya menjadi lebih komprehensif 
sehingga bisa dipercaya masyarakat," katanya. YLKI, lanjut dia, juga 
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mengharapkan agar pengujian tersebut juga jangan terlalu lama agar 
segera memberi kepastian hasil penelitian. ant/abi 
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